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bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
masyarakat khususnya pengguna angkutan umum

Keywords: Angkutan Massal, terhadap angkutan umum saat ini yang beroperasi di
Prasarana, SWOT, Kabupaten  Karo, memberikan rekomendasi
Perencanaan, Kabupaten perencanaan angkutan massal yang efektif serta
Karo mengidentifikasi kebutuhan prasarana penunjang

sistem angkutan massal di Kabupaten Karo. Metode
Penelitian yang digunakan dalam tesis ini yaitu
survei wawancara kepada pengguna angkutan umum
mengenai pelayanan angkutan umum saat ini,
keinginan pengguna angkutan umum terhadap
rencana sistem angkutan massal serta analisis SWOT
untuk menentukan strategi perencanaan yang tepat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
khususnya pengguna angkutan umum  sangat
menginginkan adanya sistem angkutan massal yang
lebih baik daripada angkutan wmum saat ini.
Berdasarkan  analisis  SWOT, strategi  yang
direkomendasikan adalah strategi ST (Strenght-
Threats), yaitu memanfaatkan kekuatan yang ada
untuk mengatasi ancaman dalam perencanaan sistem
angkutan massal serta prasarana penunjangnya.
Rekomendasi  dari  penelitian  ini  mencakup
perencanaan  angkutan massal yang  efisien,
peningkatan kualitas layanan, serta pembangunan
prasarana penunjang seperti terminal dan halte yang
memadai. Implementasi strategi ini diharapakan
dapat meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan
transportasi di Kabupaten Karo serta mendorong
pengguna angkutan massal secara lebih luas yang
dapat menarik pengguna kendaraan pribadi
berpindah ke angkutan massal.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kabupaten Karo merupakan salah satu daerah dengan potensi Wisata dan Pertanian di
Sumatera Utara yang menghadapi tantangan dalam hal mobilitas dan transportasi. Pertumbuhan
populasi dan peningkatan aktivitas ekonomi di Kabupaten Karo menyebabkan kebutuhan akan
sistem transportasi yang efisien dan berkelanjutan semakin mendesak. Menurut (Harahap &
Modifa, 2021) Aktifitasi masyarakat seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat
di suatu wilayah merupakan faktor utama pembangkit kebutuhan perjalanan sehingga pada
akhirnya perlu adanya tingkat efisiensi, keamanan, serta kenyamanan dalam perjalanan.
Meskipun terdapat beberapa moda angkutan umum, keberadaan sistem angkutan massal yang
terencana dan terintegrasi masih belum tersedia. Hal ini berkontribusi terhadap kemacetan lalu
lintas, polusi udara, dan ketidaknyamanan masyarakat dalam bertransportasi.

Sistem transportasi publik yang efektif dapat menjadi solusi untuk mengurangi
ketergantungan pada kendaraan pribadi, yang seringkali menjadi penyebab utama kemacetan.
Meskipun Angkutan Massal telah diakui sebagai salah satu model transportasi yang berhasil di
beberapa kota besar, implementasi sistem ini memerlukan investasi yang besar dan infrastruktur
yang kompleks. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan angkutan massal yang dapat
memberikan efesiensi dan aksesbilitas yang tinggi bagi masyarakat.

Sistem transportasi massal yang diintegrasikan dengan prasarana penunjangnya seperti
terminal dan halte sangat penting untuk memberikan solusi yang efektif dalam meningkatakan
mobilitas masyarakat dan mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi. Penundaan
dalam pengembangan infrastruktur ini dapat menghambat efektivitas layanan transportasi yang
akan diterapkan. Oleh karena itu, analisis mengenai kebutuhan dan potensi yang ada dalam
perencanaan tersebut menjadi sangat penting.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, sudah saatnya pemerintah Kabupaten Karo
mengembangkan angkutan umum massal di Kabupaten Karo secara lebih serius untuk
meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas serta keterjangkauan biaya perjalanan di wilayah
tersebut serta dalam rangka mendukung Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Danau
Toba.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang perencanaan angkutan massal
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kabupaten Karo, dibarengin dengan pengembangan
prasarana penunjangnya. Prasarana seperti halte, terminal dan fasilitas lainnya merupakan hal
yang sangat penting dalam kelancaran operasional sistem angkutan. Infrastruktur yang sangat
baik mampu meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna serta dapat mendorong
Masyarakat untuk dapat beralih dari kendaraan pribadi ke angkutan massal.

Berdasarkan hasil tinjauan pengamatan di Kabupaten Karo permasalahan yang ditemukan
di lapangan terkait angkutan umum antara lain: Bagaimana kondisi Angkutan umum saat ini di
Kabupaten Karo, Bagaimana perencanaan angkutan massal yang efektif di Kabupaten Karo dan
Apa saja kebutuhan Prasarana yang diperlukan untuk mendukung angkutan massal di Kabupaten
Karo.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Transportasi

(Siti Fatimah, 2019), Transportasi merupakan unsur terpenting dalam perkembangan
suatu negara, dimana transportasi menjadi salah satu dasar pembangunan ekonomi dan
perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dimana perkembangan transportasi
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akan mendorong kegiatan perekonomian dan Pembangunan di suatu daerah maupun negara.
Transportasi merupakan sarana yang berperan dalam kehidupan manusia, baik untuk
keberlangsungan interaksi antara manusia, maupun sebagai alat untuk memudahkan manusia
dalam memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain. (Adisasmita, 2014), Transportasi
merupakan kegiatan memindahkan atau mengangkut muatan (barang atau manusia) dari tempat
asal ke tempat tujuan, dari tempat origin ke tempat destination. Transportasi memiliki peranan
yang sangat penting dan merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup manusia serta sangat dibutuhkan dalam perekonomian dan pembangunan.

2. Pengertian Angkutan Umum

Berdasarkan (Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan
Jalan, 2009), angkutan adalah perpindahan orang dan/ atau barang dari satu tempat ke tempat lain
dengan menggunakan Kendaraan di Ruang Lalu Lintas. Sedangkan Kendaraan Bermotor Umum
adalah setiap kendaraaan yang digunakan untuk angkutan barang dan/ atau orang dengan
dipungut bayaran. Jadi dapat diartikan bahwa Angkutan Umum merupakan perpindahan orang
dan/ atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan Kendaraan di Ruang Lalu
Lintas orang dengan dipungut bayaran.

3. Pengertian Angkutan Massal

Angkutan massal merujuk pada sistem transportasi yang dirancang untuk mengangkut
sejumlah besar penumpang secara bersamaan, dengan biaya yang lebih efisien daripada
transportasi pribadi. Menurut (Teguh Prasetyo, 2018), angkutan massal adalah sistem transportasi
yang memiliki kapasitas besar dan dapat mengangkut banyak penumpang dengan biaya yang
efisien. Angkutan massal merupakan sisten transportasi yang melayani rute tetap dengan armada
yang dapat mencapai kapasitas penumpang yang optimal, sehingga memberikan alternatif yang
lebih baik daripada transportasi pribadi (Rusli Wibowo, 2020). Angkutan massal juga harus
dirancang untuk menjawab kebutuhan mobilitas masyarakat serta mampu menurunkan emisi
karbon dengan memanfaatkan teknologi yang ramah lingkungan (Dewi Sartika, 2021).
(Vermeiren et al., 2015) mengungkapkan bahwa keberhasilan sistem transportasi massal sangat
bergantung pada dukungan kebijakan publik dan pemangku kepentingan.

Secara umum, angkutan massal memiliki peranan penting dalam sistem transportasi kota
dan pengembangan transportasi berkelanjutan. Menurut (Harahap et al., 2025) Integrasi antara
Perencanaan tata ruang dan Transportasi berkelanjutan dapat membantu mengurangi
ketergantungan pada kendaraan pribadi, mengurangi kemacetan, serta meningkatkan kualitas
udara.

4. Standar Pelayanan Minimal Angkutan Massal

1. SPM (Standar Pelayanan Minimal) harus dapat diukur dan di evaluasi secara objektif agar
dapat dipantau dan diperbaiki jika diperlukan

2. SPM (Standar Pelayanan Minimal) dirumuskan berdasakan Analisa kebutuhan Masyarakat
dan kondisi daerah

3. SPM (Standar Pelayanan Minimal) meliputi berbagai aspek pelayanan, seperti waktu, kualitas,
kuantitas, dan aksesibilitas.

4. SPM (Standar Pelayanan Minimal) memiliki kekuatan hukum yang mengikat bagi
penyelenggara pelayanan publik untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan.
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5. Permintaan Transportasi
Permintaan Transportasi merujuk pada kebutuhan atau keinginan untuk menggunakan
sarana transportasi bertujuan untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. (Angreini et al.,
2020) yaitu :
1. Kelompok choice
kelompok pelaku perjalanan yang mempunyai banyak pilihan yaitu dengan menggunakan
angkutan pribadi atau angkutan umum dalam melakukan suatu perjalanan.
2. Kelompok captive
kelompok pelaku perjalanan yang hanya mempunyai satu pilihan yaitu dengan menggunakan
angkutan umum untuk melakukan suatu perjalanan karena kendala-kendala yang dapat
berupa aspek ekonomi, aspek hukum dan aspek fisik. Aspek ekonomi menyangkut tingkat
penghasilan seseorang yang belum memungkinkan memiliki kendaraan pribadi untuk
melakukan perjalanan. Aspek hukum menyangkut kepemilikan Surat Ijin Mengemudi yang
tidak dipunyai oleh setiap orang. Aspek fisik menyangkut kondisi tubuh/fisik yang tidak
memungkinkan untuk mengendarai kendaraan pribadi/sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara dengan
pengguna angkutan umum, serta survei persepsi masyarakat mengenai sistem angkutan. Analisis
SWOT adalah analisis yang bertujuan untuk melihat kekuatan (strength), kelemahan (weakness) ,
peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dalam Perencanaan Angkutan Massal dan Prasarana
Penunjangnya dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal. Penentuan sampel dalam
survei Analisis SWOT dilakukan dengan Pendekatan infinite (tak terhingga) metode sampling
Kuota.

HASIL PENELITIAN

Analisis Internal dan Eksternal
a. Faktor internal akan mempengaruhi terbentuknya kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness).
1. Kekuatan (strength)

Kekuatan (strength) merupakan faktor yang mendukung rencana Angkutan massal dalam

mencapai tujuannya. Kekuatan (strength) dalam perencanaan Angkutan massal di Kabuapten

Karo terdiri :

a. Angkutan massal di Kabuapten Karo berpotensi mengurangi kemacetan diwilayah wisata
khususnya di Kecamatan Berastagi dan Kecamatan Merek.

b. Angkutan massal di Kabupaten Karo akan meningkatkan potensi pariwisata yang tinggi
karena menjadi daya tarik tersendiri ketika sebuah sistem transportasi yang baik dapat
diterapkan di Kabupaten Karo.

c. Sistem angkutan massal akan memberikan kenyamanan dari segi pelayanan moda seperti
armada yang layak, bangku prioritas, layanan penyandang disabilitas, armada bebas asap
rokok serta kepastian waktu berangkat yang lebih terjadwal.

d. Jaringan rute yang efisien dan terintegrasi serta kendaraan yang dapat mengangkut
penumpang lebih banyak.
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2. Kelemahan (weakness)
Kelemahan (weakness) merupakan faktor yang dibutuhkan Angkutan massal dan dapat
menjadi hambatan dalam mencapai tujuannya. Kelemahan (weakness) dalam perencanaan
Angkutan massal di Kabuapten Karo terdiri dari :
a. Kurangnya infrastruktur seperti halte dan terminal dapat menjadi hambatan dalam
pelaksanaan sistem angkutan massal di Kabupaten Karo.
b. Masyarakat cenderung lebih memilih kendaraan pribadi dibanding angkutan umum.
Sosialisasi mengenai pentingnya menggunakan transportasi umum masih kurang.
d. Keterbatasan dana APBD Kabupaten Karo menjadi kendala dalam pengadaan sistem
angkutan massal.

o

b. Faktor eksternal akan mempengaruhi terbentuknya peluang (opportunity) dan ancaman
(threats).
1. Peluang (opportunity)
Peluang (opportunity) merupakan faktor yang akan memberikan keuntungan dalam rencana
Angkutan massal dalam mencapai tujuannya. Peluang (opportunity) dalam perencanaan
Angkutan massal di Kabuapten Karo terdiri dari :
a. Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Karo dapat menjadi pengguna utama
angkutan massal.
b. Penggunaan angkutan massal dapat mengurangi emisi dan polusi udara.
c. Kemajuan teknologi dapat memungkinkan pengembangan sistem transportasi berbasis
digitial.
d. Menggandeng investor swasta/ Perusahaan angkutan umum saat ini dalam
pengoperasian Angkutan massal.

2. Ancaman (threats)

Ancaman (threats) merupakan faktor yang tidak menguntungkan dalam rencana Angkutan

massal dan dapat menjadi penghalang dalam mencapai tujuannya. Ancaman (threats) dalam

perencanaan Angkutan massal di Kabuapten Karo terdiri dari :

a. Banyaknya kendaraan pribadi yang membuat masyarakat enggan beralih ke angkutan
massal.

b. Infrastruktur jalan yang kurang memadai dapat menghambat pengembangan rute trayek
Angkutan massal.

c. Fluktuasi Anggaran Daerah yang dapat mempengaruhi keberlangsungan Angkutan
Massal.

d. Kehadiran Angkutan Massal bisa menyebabkan persaingan tidak seimbang bagi
Perusahaan Angkutan Umum saat ini dan dapat menurunkan jumlah penumpang bagi
angkutan perkotaan dan angkutan pedesaan.

Tabel Identifikasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
1. Angkutan massal berpotensi mengurangi 1. Kurangnya infrastruktur seperti halte dan
kemacetan diwilayah wisata terminal dapat menjadi hambatan
2. Angkutan massal akan meningkatkan potensi | 2. Masyarakat cenderung lebih memilih
pariwisata yang tinggi kendaraan pribadi dibanding angkutan
umum
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3. Sistem angkutan massal memberikan
kenyamanan dan waktu tempuh yang lebih
terjadwal

4. Jaringan rute yang efisien dan terintegrasi
serta kendaraan yang dapat mengangkut
penumpang lebih banyak

Sosialisasi mengenai transportasi umum
masih kurang

Keterbatasan dana menjadi kendala dalam
pengadaan angkutan massal

Peluang (Opportunity)

Ancaman (Threats)

1. Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten
Karo dapat menjadi pengguna utama
angkutan massal

2. Penggunaan angkutan massal dapat
mengurangi emisi dan polusi udara

3. Kemajuan teknologi dapat memungkinkan
pengembangan sistem transportasi berbasis
digitial

4. Menggandeng investor swasta/ Perusahaan
angkutan umum saat ini dalam
pengoperasian Angkutan massal

Banyaknya kendaraan pribadi yang
membuat masyarakat enggan beralih ke
angkutan massal

Infrastruktur jalan yang kurang memadai
dapat menghambat pengembangan rute
trayek Angkutan massal

Fluktuasi Anggaran Daerah yang dapat
mempengaruhi keberlangsungan Angkutan
Massal

Kehadiran Angkutan Massal menyebabkan
persaingan tidak seimbang bagi Perusahaan
Angkutan Umum dan dapat menurunkan
jumlah penumpang bagi angkutan
perkotaan dan angkutan pedesaan.

Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Matriks Internal Factor Analysis Summary digunakan sebagai alat untuk mengukur peran
faktor internal dalam rencana Angkutan massal di Kabupaten Karo. Hasil Perhitungan nilai bobot
internal didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan responden.

Tabel Matriks IFAS
Faktor Strategis Bobot Rating Skor
Apgkutan massal berpotensi mengurangi kemacetan diwilayah 0.18 4.34 0.78
K wisata
e - - - -
K Angku‘ran massal akan meningkatkan potensi pariwisata yang 0.09 418 0.38
tnggl
u
? Sistem angkutan 'rnass:al memberikan kenyamanan dan waktu 0.17 4.68 0.80
a tempuh yang lebih terjadwal
Jaringan rute yang efisien dan terl'ntegra51 serta kendaraan yang 0.06 4.4 0.25
dapat mengangkut penumpang lebih banyak
Sub Total 0s 221
. Kurangnya infrastruktur seperti halte dan terminal dapat menjadi 0.15 432 0.65
hambatan
e
Masyarakat cenderung lebih memilih kendaraan pribadi dibanding 0.12 362 0.43
e angkutan umum
m
: Sosialisasi mengenai transportasi umum masih kurang 0.08 3.76 0.30
a
n Keterbatasan dana menjadi kendala dalam pengadaan angkutan 0.15 378 0.57
massal
Sub Total 0.5 1.95
Hasil 1.0 0.26
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Matriks Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)

Matriks Eksternal Factor Analysis Summary digunakan sebagai alat untuk mengukur peran

faktor eksternal dalam rencana Angkutan massal di Kabupaten Karo. Hasil Perhitungan nilai
bobot eksternal didapatkan berdasarkan hasil wawancara dengan responden.

Tabel Matriks EFAS
Faktor Strategis Bobot | Rating Skor
Wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Karo dapat menjadi
0.13 3.46 0.45
pengguna utama angkutan massal
P
e Penggunaan angkutan massal dapat mengurangi emisi dan polusi 0.14 4.46 0.62
1 udara
u
a Kemajuan teknologi dapat memungkinkan pengembangan sistem
o . L 0.11 3.64 0.40
transportasi berbasis digitial
g
Menggandeng investor swasta/ Perusahaan angkutan umum saat ini
. 0.12 3.82 0.46
dalam pengoperasian Angkutan massal
Sub Total 0.5 1.93
Banygknya kendaraan pribadi yang membuat masyarakat enggan 0.16 424 0.68
beralih ke angkutan massal
A . .
n Infrastruktur jalan yang kurang memadai dapat menghambat 016 446 0.71
c pengembangan rute trayek Angkutan massal ' ' ’
a . .
i Fluktuasi Anggaran Daerah yang dapat mempengaruhi 011 366 0.40
a keberlangsungan Angkutan Massal
n |Kehadiran Angkutan Massal menyebabkan persaingan tidak
seimbang bagi Perusahaan Angkutan Umum dan dapat menurunkan 0.07 418 0.29
jumlah penumpang bagi angkutan perkotaan dan angkutan ’ ' ’
pedesaan
Sub Total 0.5 2.09
Hasil 1.0 -0.15
Diagram SWOT

Diagram SWOT terdapat empat kuadran yang akan menunjukan posisi serta kondisi berdasarkan
perhitungan nilai IFAS dan EFAS. Berikut merupakan penjelasan dari setiap kuadran. Untuk
melakukan penentuan formulasi strategi dan Matriks SWOT maka akan dilakukan perhitungan
selisih skor kekuatan 2.21, kelemahan 1.95, peluang 1.93, dan ancaman 2.09 yaitu:

> SW = Kekuatan — Kelemahan
=221-1.95
Nilai X =+0.26
> oT = Peluang — Ancaman
=1.93-2.09
Nilai Y =-0.15
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Berdasarakan titik koordinat X dan Y pada posisi titik (0.26;-0.15) dan digambarkan dalam

diagram SWOT sebagai berikut

S

Matriks SWOT

Kuadran I11 a.5 Kuadran |
Turn Around o,a Agresift
0.3
0,2
0,1
-0,5 -0,4 -0,3 -0,2 -0,1 [® R B 0,2 _ 0,4 0,5 x»
-0,1 I
-0,2 )
-0,.3
-0,4a
Kuadran IV Kuadran Il
Defensive 0'5" Diversifikasi
Gambar Diagram SWOT

Berdasarkan identifikasi dari faktor internal dan faktor eksternal maka dilakukan analisis dengan
Matriks SWOT guna mempengaruhi strategi dalam perencanaan Angkutan massal di Kabupaten
Karo. Matriks SWOT dapat menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman eksternal agar
dapat menyesuaikan dengan kekuatan serta kelemahan perencanaan Angkutan massal di
Kabupaten Karo. Berikut merupakan tabel Matriks SWOT Perencanaan Angkutan massal di

Kabupaten Karo:
Tabel Matriks SWOT

IFAS

EFAS

Strength

Weakness

1. Angkutan massal berpotensi
mengurangi kemacetan
diwilayah wisata

. Kurangnya infrastruktur

seperti halte dan terminal
dapat menjadi hambatan

2. Angkutan massal akan
meningkatkan potensi
pariwisata yang tinggi

. Masyarakat cenderung

lebih memilih kendaraan
pribadi dibanding angkutan
umum

3. Sistem angkutan massal
memberikan kenyamanan
dan waktu tempuh yang
lebih terjadwal

Sosialisasi mengenai
transportasi umum masih
kurang

4.Jaringan rute yang efisien
dan terintegrasi serta
kendaraan yang dapat
mengangkut penumpang
lebih banyak

. Keterbatasan dana menjadi

kendala dalam pengadaan
angkutan massal
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Opportunity

Strategi SO

Strategi WO

. Wisatawan yang
berkunjung ke Kabupaten
Karo dapat menjadi
pengguna utama angkutan
massal

. Penggunaan angkutan
massal dapat mengurangi
emisi dan polusi udara

. Kemajuan teknologi dapat
memungkinkan
pengembangan sistem

transportasi berbasis digitial

. Menggandeng investor
swasta/ Perusahaan
angkutan umum saat ini
dalam pengoperasian
Angkutan massal

. Penguatan angkutan

massal sebagai daya tarik
wisata dengan penyediaan
rute khusus ke destinasi
wisata di Kabupaten Karo
Sistem informasi digital
untuk mempermudah
akses wisatawan seperti
pemesanan tiket online,
pelacakan kendaraan
secara real time, serta
sistem pembayaran
cashless untuk
meningkatkan kemudahan
dan kenyamanan
pengguna

. Bekerja sama dengan

investor/ Perusahaan
angkutan umum saat ini
sebagai angkutan
pengumpan dalam
pengelolaan dan
pengoperasian angkutan
massal guna
meningkatkan cakupan
jaringan rute

. Penggunaan armada

listrik guna menjadikan
angkutan massal sebagai
alternatif dalam upaya
mengurangi emisi dan
polusi udara di kawasan
wisata

1. Menggandeng investor/
Bank Swasta untuk
membangun halte, terminal
serta fasilitas pendukung
lainnya yang bisa dijadikan
sebagai tempat promosi
suatu produk

2. Melakukan sosialisasi

masif kepada masyarakat
dan wisatawan mengenai
manfaat menggunakan
angkutan massal termasuk
dampak positif terhadap
lingkungan dan efisiensi
biaya perjalanan

3. Memanfaatkan media

sosial untuk
memperkenalkan sistem
transportasi berbasis
aplikasi sehingga
masyarakat lebih tertarik
beralih ke angkutan massal

Threats Strategi ST Strategi WT
. Banyaknya kendaraan . Penyediaan angkutan 1. Mendorong program CSR
pribadi yang membuat massal yang lebih (Corporate Social
masyarakat enggan beralih nyaman, efisien dan Responsibility) dari

ke angkutan massal

. Infrastruktur jalan yang
kurang memadai dapat
menghambat
pengembangan rute trayek
Angkutan massal

. Fluktuasi Anggaran Daerah

terjangkau seperti
pemberian tarif promo
atau subsidi tiket masuk
tempat wisata khusus bagi
pengguna angkutan
massal untuk mengurangi
ketergantungan pada

perusahaan/ Bank swasta
untuk membangun fasilitas
halte dan terminal tanpa
bergantung pada APBD
serta mendorong agar
anggaran infrastruktur jalan
dan transportasi menjadi
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yang dapat mempengaruhi kendaraan pribadi prioritas rencana
keberlangsungan Angkutan | 2. Optimalisasi jaringan rute pembangunan jangka
Massal agar menghindari jalan menengah dan jangka
4. Kehadiran Angkutan yang kurang memadai dan panjang daerah
Massal bisa menyebabkan memilih jalur trayek ke 2. Berkoordinasi dengan
persaingan tidak seimbang jalan utama yang lebih perusahaan angkutan umum
bagi Perusahaan Angkutan baik kondisinya serta untuk menciptakan sistem
Umum saat ini dan dapat peningkatan infrastruktur yang saling mendukung,
menurunkan jumlah jalan di daerah wisata sehingga angkutan massal
penumpang bagi angkutan | 3. Membuat skema Public- dapat tetap berjalan
perkotaan dan angkutan Private Partnership meskipun anggaran terbatas
pedesaan dalam pengelolaan 3. Membuat kampanye
angkutan massal seperti angkutan massal dengan
pemasangan branding di menggandeng influencer
kendaraan sebagai bagian lokal dan tokoh masyarakat
dari sponsor guna tentang manfaat angkutan
memastikan keberlanjutan massal dalam mengurangi
angkutan massal dari segi kemacetan dan polusi udara
pendanaan 4. Mengadakan event khusus
4. Membuka Kerjasama seperti “Hari Gratis
dengan perusahaan untuk Angkutan Umum’” untuk
memperluas cakupan menarik perhatian
layanan dengan masyarakat dan
menjadikan angkutan membangun kebiasaan baru
umum sebagai angkutan
pengumpan yang dapat
menghubungkan daerah
daerah terpencil ke jalur
utama angkutan massal.
KESIMPULAN
1. Pengguna Angkutan umum di Kabupaten Karo menyatakan Tidak Puas dengan pelayanan

Angkutan umum dari aspek Waktu Perjalanan, Rute Pelayanan, Keselamatan, Kenyamanan
dan Tarif hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara Permintaan dan Penyediaan
layanan transportasi. Fasilitas Prasarana Angkutan Umum juga masih belum layak dalam
sistem angkutan umum saat ini terlebih lagi dalam mendukung sistem Angkutan massal di
Kabupaten Karo.

Perencanaan Angkutan Massal dan Prasarana Penunjangnya di Kabupaten Karo menggunakan
metode Strategi Strength — Threats, meskipun terdapat kekuatan dari segi potensi pengguna
namun masih ada ancaman dari sisi eksternal.

Dalam transportasi perkotaan inklusif, halte harus bisa memenuhi aspek Keamanan,
Keselamatan, Kenyamanan, Keterjangkauan, Kesetaraan dan Keteraturan dalam Sistem
Angkutan Massal. Lajur khusus dalam sistem angkutan massal berbasis Bus Rapid Transit
(BRT) minimun sepanjang 3 Km dari total Panjang rute yang akan dilewati dimana rute usulan
yang akan menghubungkan Terminal Type C Kabanjahe dengan Terminal Type C Berastagi
adalah sepanjang 10 Km.
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Saran

1. Pemerintah Kabupaten Karo dalam hal ini Dinas Perhubungan Kabupaten Karo perlu
mengkaji secara menyeluruh terkait teknis perencanaan angkutan massal agar nantinya
pengguna angkutan umum, masyarakat serta wisatawan dapat merasakan manfaatnya secara
langsung.

2. Pemerintah Kabupaten Karo juga harus menyusun regulasi ataupun instrumen kebijakan yang
merujuk pada konsep angkutan massal dan manajemen keselamatan lalu lintas.

3. Pemerintah Kabupaten Karo khususnya Dinas Perhubungan disarankan membentuk sistem
kerjasama dengan pihak swasta dalam hal pembangunan infrastuktur melalui sponsorship,
branding kendaraan dan iklan di dalam kendaraan serta dapat mengajukan permohonan
bantuan bus listrik kepada Kementerian Perhubungan.

4. Pemerintah Kabupaten Karo khususnya Dinas Perhubungan perlu menjalin kerjasama dengan
operator perusahaan angkutan umum saat ini untuk menjadikan angkutan umum sebagai
angkutan pengumpan (feeder) yang akan menghubungkan masyarakat di desa-desa wilayah
pinggiran ke jaringan angkutan massal.
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